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i
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia mempunyai 2 mysim yang berbeda yakni musim penghujan dna
kemarau. Perbedaan hujan pada kedua meusim tersebut menyebabkan perbedaan
lingkungan eksternal ternak. Pada musim kemarau temperatur udara tinggi dan
kelembaban udara réndah sehingga menyebabkan ternak menderita karena cekaman
yang berasal dari lingkungan luar tubuhnya tersebut.

Domba lokal merupakan domba asli Indonesia yang telah mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan tropis, namun demikian terjadinya perbedaan
suhu antara musim kemarau dan penghujan menyebabkan domba mengalami
cekaman yang diakibatkan oleh subu lingkungan yang tinggi pada musim kemarau.
Pengaruh cekaman panas terhadap ternak secara langsung dapat berupa penurunan
produktivitas secara umum dan secara khusus kemampuan untuk tumbuh yang rendah
yang disebabkan karena rendahnya nutrien yang diperoleh ternak. Rendahnya nutrien
yang diperoleh ternak tersebut adalah karena ternak menurun konsumsi ransumnya
pada saat mengalami cekaman.

Ternak yang mengalami celaman panas akan berusaha bertahan untuk
melawan (mengatasi) cekaman lingkungan dengan melakukan aklimatsisast dan pada
tubuh ternak akan terjadi beberapa perubahan antara lain adalah peningkatan kadar

Hb, kadar hematokrit, jumlah eritrosit, dan jumlah ieukosit.
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Identifikasi masalah :

a. Apakah panas sinar matahari menyebabkan tegjadinya cekaman pada tubuh
domba lokal ?

b. Sejauhmana pengaruh cekaman panas sinar matahari mempengaruhi status
hematologi domba lokal?

Tujuan Penelitian ;

a. Untuk mengatahui apakah sinar matahari menyebabkan terjadinya cekaman
pada tubuh domba lokal.

b. Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh cckaman panas sinar matahari

terhadap status hematologi domba lokal.

Kerangka Pemikiran

Temak yang mengalami cekaman akan mengalami perubahan pada kondisi
cairan tubuhnya dan status hematologinya. Pada saat kekurangan cairan tubuh yang
disebabkan baik karena keknranéan air minum, terlalu banyak keringat maupun air
seni akan terjadi peningkatan konsentrasi sel-sel darah sehingga mengakibatkan
peningkatan pada kadar hemoglobin (Hb) dan kadar packet cell volume (PCV) yaitu
persentase sel-se! darah atau yang dikenal scbagai hematokrit (Folk, Jr, {965, NRC,
1971; Frandson, 1986; Shell ef /., 1995),

Ternak yang mengalami ¢ekaman akan membangun pertahanan diri dengan
berbagai macam begntuk pertahanan. Untuk mengurangi cekaman ternak akan

memperkecil produksi energi dengan mengurangi konsumsi ransum terutama ransum



pernghasil energi, m@nperbanyakj konsumsi air minum, dan melakukan aklimatisasi.
Salah satu bentuk aklimatisasi adalah memperbanyak jumlah sel darah putih
(leukosit)..p‘ada saat ternak mengalami cekaman (NRC, 1971), terlebih apabila ternak
mengalami stress karena gangguan penyakit, Peningkatan leukosit akibat cekaman
pada ternak tersebut dapat menjadi indikator suatu bentuk adaptasi atau akilmatisasi
ternak terhadap cekaman (Folk, Jr, }965), dan merupakan bentuk perlawanan ternak
terhadap gangguan luar yang menycbabkan ternak stres, Bentuk adaptasi tersebut
selain memperbanyak jumiah sel leukosit adalah dengan membentuk jenis protein
tertentu yang dikenal dengan nama protein stress yang dapat ditemukan pada semua
jenis ternak dan proses pembentukan aklimatisasi tersebut terjadi hanva 60 menit
setelah ternak mengalami stress (Guerriero dan Reynes, 1990). Bentuk adaptast dan
terhadap cekaman panas lingkungan selain perubahan status darah juga perubahan
pada kadar honnon pertumbuhan, katekolamin, dan jumlah urine (Folk, Jr, 1965).
Berdasar urajan singkat di atas, kiranya perlu diadakan penelitian yang
mengamati beberapa variabel yané dapat dijadikan indikator terjadinya cekaman pada

ternak domba antara lain adatah pengamatan pada status darah domba lokal.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2001. Lokasi

penelitian di Kelurahan Gendong, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang.





